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ABSTRAK 
 
Moh. Mujibus Sauqi, 2022, Pengaruh Pemberian Nebulizer dan Deep 
Breathing Exercise Terhadap Perubahan Saturasi Oksigen Pada Pasien 
PPOK di RS Paru Jember, Angria Pradita, S.Ft. Physio, M. Biomed, Dr. 
Rachma Putri Kasimbara, M.Pd. 
 

Penyakit Paru Obstruksi Kronis (PPOK) ialah penyakit pernafasan 
yang diindikasikan dengan keterbatasan aliran udara akibat dari kelainan 
saluran nafas. Pasien PPOK identik dengan obstruksi jalan napas maupun 
turunnya manfaat paru-paru guna melaksanakan pertukaran oksigen dan 
karbondioksida yang ditandai dengan sianosis, hipoksemia, penurunan 
konsentrasi dan perubahan mood. Kondisi ini berakibat pada penurunan 
saturasi oksigen yang menyebabkan presentasi ikatan hemoglobin dan 
oksigen dalam arteri mengalami penurunan hingga <85 %. perawatan 
pasien PPOK salah satu pengobatan yang digunakan adalah dengan 
pemberian nebulizer dan deep breathing exercise. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian nebulizer dan deep breathing 
exercise terhadap perubahan saturasi oksigen pasien PPOK .  

Penelitian ini mempunyai 20 responden dengan menggunakan 
teknik sampling yaitu purposive sampling. Desain penelitian ini 
menggunakan jenis quasi eksperimen dengan pendekatan one group 
pretest dan posttest. Analisa bivariat dalam penelitian ini menggunakan 
Paired T Test.  

Hasil penelitian ini adalah rerata saturasi oksigen sebelum 
pemberian nebulizer dan deep breathing pasien PPOK adalah 92,70, 
rerata saturasi oksigen setelah pemberian nebulizer dan deep breathing 
pasien PPOK di RS Paru Jember adalah 94,05, dan ada pengaruh 
pemberian nebulizer dan deep breathing terhadap perubahan saturasi 
oksigen pasien PPOK di RS Paru Jember dengan nilai p-value = 0,001 
(p<0,05).  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi 
tambahan berbasis data dan teori untuk meningkatkan mutu pelayanan 
fisioterapi dengan cara membuat standart prosedur dalam melakukan 
nebulizer dan deep breathing khususnya pada pasien PPOK.  
 
Kata kunci: nebulizer, deep breathing exercise, saturasi oksigen, PPOK 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Moh. Mujibus Sauqi, 2022, The effect of nebulizer and deep breathing 
exercise on changes in oxygen saturation in COPD patients at Paru 
Jember Hospital, Angria Pradita, S.Ft. Physio, M. Biomed, Dr. Rachma 
Putri Kasimbara, M.Pd. 
 

Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a respiratory 
disease indicated by airflow limitation due to airway abnormalities. COPD 
patients are identical with airway obstruction or decreased lung function to 
carry out the exchange of oxygen and carbon dioxide which is 
characterized by cyanosis, hypoxemia, decreased concentration and 
mood changes. This condition results in a decrease in oxygen saturation 
which causes the percentage of hemoglobin and oxygen binding in the 
arteries to decrease to <85 %. One of the treatments used in COPD 
patients is the administration of a nebulizer and deep breathing exercise. 
This study aims to identify the effect of giving a nebulizer and deep 
breathing exercise to changes in oxygen saturation of COPD patients.  

This study has 20 respondents using a sampling technique that is 
purposive sampling. This research design uses a quasi-experimental type 
with a one group pretest and posttest approach. Bivariate analysis in this 
study using Paired T Test.  

The results of this study are the average oxygen saturation before 
giving a nebulizer and deep breathing to COPD patients is 92.70, the 
average oxygen saturation after giving a nebulizer and deep breathing to 
COPD patients at Jember Lung Hospital is 94.05, and there is an effect of 
giving a nebulizer and deep breathing to changes in oxygen saturation of 
COPD patients at Jember Lung Hospital with p-value = 0.001 (p<0.05).  

This research is expected to be an input for additional information 
based on data and theory to improve the quality of physiotherapy services 
by making standard procedures in performing nebulizers and deep 
breathing, especially in COPD patients. 
 
Keyword: nebulizer, deep breathing exercise, oxygen saturation, COPD 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


